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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan diyakini sebagai salah satu bidang yang memiliki peranan penting 
dalam menentukan kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan yang memadai, 
suatu bangsa akan ikut andil pada perkembangan internasional maupun 
perkembangan global. Oleh sebab itu, pendidikan hendaknya menjadi fokus 
prioritas utama dalam perencanaan pembangunan bangsa dengan tidak 
mengenyampingkan sektor lainnya (Zuliana, 2018). 
Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar yang akan mengantarkan 
manusia menjadi individu yang cerdas, bermoral, dan memiliki kemampuan untuk 
menggali dan memanfaatkan potensi alam sehingga dapat digunakan untuk 
kepentingan dan kesejahteraan bersama (keluarga, masyarakat, dan bangsa) 
(Mahfuddin, 2013, hlm. 12). 
Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan, UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 
ayat 3 menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan 
akan mengembangkan potensi yang dimiliki setiap manusia, untuk itu pendidikan 
harus direncanakan dengan matang, sehingga penyelenggaraan pendidikan dapat 
berjalan dengan baik dan berpengaruh secara siginifikan terhadap hasil yang ingin 
dicapai. Maka dalam hal ini peranan seorang pendidik (guru) yang profesional dan 
dan kompeten sangat penting untuk mendukung dan mengembangkan potensi yang 
dimiliki setiap peserta didik.  
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah (Undang-undang Guru dan Dosen No. 14 tahun 2005 pasal 
1 ayat 1). Guru pada hakikatnya adalah sebuah jabatan profesi yang dalam 
kiprahnya harus memiliki kualifikasi tertentu sesuai dengan bidang keilmuannya 
dan harus memiliki komitmen serta tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya 
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(Mahfuddin, 2013, hlm. 27). Oleh karena itu, guru memiliki peranan yang sangat 
penting dalam sistem pendidikan, sehingga saat ini guru harus memiliki kriteria 
profesional dan kompetensi sesuai dengan standar dan sistem pendidikan di 
Indonesia. 
Diberlakukannya Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
berimplikasi terhadap perlunya penyelarasan model pendidikan guru yang dapat 
memenuhi tuntutan masyarakat akan pentingnya guru yang berkualitas. Saat ini 
pemerintah menjalankan upaya dalam membentuk guru yang profesional dan 
kompeten melalui program pendidikan profesi guru atau yang lebih dikenal dengan 
istilah PPG. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) 
Republik Indonesia No. 87 Tahun 2013 pasal 1 ayat 1 dan 2 menyatakan bahwa 
pendidikan profesi adalah pendidikan tinggi setelah program sarjana yang 
mempersiapkan peserta didik untuk memiliki pekerjaan dengan persyaratan 
keahlian khusus (ayat 1) dan program pendidikan profesi guru prajabatan yang 
selanjutnya disebut program PPG adalah program pendidikan yang diselenggarakan 
untuk mempersiapkan lulusan S1 kependidikan dan S1/DIV nonkependidikan yang 
memiliki bakat dan minat menjadi guru agar menguasai kompetensi guru secara 
utuh sesuai dengan standar nasional pendidikan sehingga dapat memperoleh 
sertifikat pendidik profesional pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, 
dan pendidikan menengah (ayat 2). 
Program Studi S1 Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Pendidikan Teknologi 
dan Kejuruan Universitas Pendidikan Indonesia (Prodi S1 PTE FPTK UPI) 
memiliki tujuan salah satunya untuk menghasilkan lulusan yang dapat mengajar 
secara profesional di SMK pada bidang teknik elektro. Mahasiswa yang berkuliah 
di program studi pendidikan teknik elektro dididik untuk menjadi guru yang 
profesional, selain itu diberikan pula kemampuan di bidang tekniknya disamping 
menjadi seorang guru. Pada semester akhir atau setelah mahasiswa menyelesaikan 
semua kontrak mata kuliah kependidikan dan juga keteknikannya, mahasiswa 
diwajibkan mengontrak satu mata kuliah yang berorientasi dalam bidang 
kependidikan yaitu program  pengalaman lapangan (PPL). Dalam kegiatan tersebut 
mahasiswa dituntut bisa menerapkan apa yang telah didapat dalam perkuliahan 
secara langsung dengan  menjadi seorang guru sebenarnya. 
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Adanya program pendidikan profesi guru (PPG) sebagai salah satu kebijakan 
dari pemerintah sesuai Permendikbud No. 87 Tahun 2013 pasal 1 ayat 1  bahwa 
mahasiswa yang sudah mendapatkan gelar sarjana harus melengkapi gelar 
sarjananya dengan sertifikat pendidik. Untuk mendapat sertifikat pendidik, 
mahasiswa yang memiliki kualifikasi akademik lulusan S1 pendidikan harus 
bersaing dengan lulusan S1/DIV nonkependidikan yang juga dapat mengikuti 
program PPG untuk menjadi guru. Menarik untuk dicermati bahwa berdasarkan 
peraturan tersebut, seorang guru atau lulusan dari jurusan kependidikan harus 
menempuh Pendidikan Profesi Guru (PPG) terlebih dahulu untuk mendapatkan 
sertifikat pendidik yang merupakan bukti formal guru sebagai tenaga profesional, 
bahkan program profesi ini tidak hanya ditujukan kepada lulusan kependidikan, 
akan tetapi bagi lulusan non kependidikan pun bisa mengikuti program ini ketika 
berminat menjadi guru, hal tersebut tentu menjadi tantangan tersendiri bagi sarjana 
yang berasal dari S1 pendidikan yang berhubungan langsung dengan dunia 
pendidikan (kompetensi pedagogik) serta dididik untuk menjadi guru yang 
profesional.  
Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana 
persepsi dari mahasiswa dan lulusan program studi S1 Pendidikan Teknik Elektro 
Departemen Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Pendidikan Teknologi dan 
Kejuruan Universitas Pendidikan Indonesia terhadap program pendidikan profesi 
guru (PPG), apakah mereka menolak atau menerima pada program pendidikan 
profesi guru (PPG)? Apakah sudah mengetahu lebih jauh mengenai peran dan 
fungsi PPG bagi dirinya? Sehingga penelitian ini diberi judul “Persepsi Mahasiswa 
dan Lulusan Prodi PTE DPTE FPTK UPI terhadap Program Pendidikan Profesi 
Guru” 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana persepsi mahasiswa dan lulusan program studi S1 Pendidikan 
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2. Bagaimana persepsi mahasiswa dan lulusan program studi S1 Pendidikan 
Teknik Elektro DPTE FPTK UPI terhadap motivasi untuk mengikuti program 
pendidikan profesi guru? 
1.3 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini menjadi terfokus, maka diperlukan batasan masalah. 
Adapun batasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Responden adalah mahasiswa dan alumni dari program studi S1 Pendidikan 
Teknik Elektro DPTE FPTK UPI dari angkatan 2012 sampai angkatan 2015. 
2. Responden yang terlibat sudah melakukan Program Pengalaman Lapangan 
(PPL) di Sekolah pada saat kuliah. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui persepsi mahasiswa dan lulusan program studi S1 Pendidikan 
Teknik Elektro DPTE FPTK UPI terhadap adanya program pendidikan 
profesi guru. 
2. Mengetahui persepsi mahasiswa dan lulusan program studi S1 Pendidikan 
Teknik Elektro DPTE FPTK UPI terhadap motivasi untuk mengikuti program 
pendidikan profesi guru. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain sebagai 
berikut: 
1. Dari segi teori, hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi, 
manfaat, dan wawasan mengenai program Pendidikan Profesi Guru (PPG). 
2. Dari segi kebijakan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi  sumbangan  dan   
masukan bagi pemerintah dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan 
profesionalisme guru. 
3. Dari segi praktik, hasil peneltian ini diharapkan menjadi acuan 
pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan 
sehingga menjadi bahan pertimbangan kebijakan dalam menyelenggarakan 
program Pendidikan Profesi Guru (PPG) khususnya di program studi S1 
Pendidikan Teknik Elektro DPTE FPTK UPI. 
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1.6 Struktur Organisasi Skripsi 
Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab. Pendahuluan 
diuraikan pada BAB I yang membahas mengenai latar belakang penelitian, rumusan 
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi 
skripsi. Kajian pustaka diuraikan pada BAB II, bab ini membahas mengenai 
penjelasan teori pendukung yang digunakan dalam mendukung penelitian yang 
diperoleh dari sumber rujukan seperti buku, internet, jurnal, paper, dan rujukan dari 
penelitian yang terkait. Selanjutnya BAB III metoda penelitian. Pada bab ini 
membahas mengenai metode penelitian yang dilakukan, intrumen yang digunakan, 
partisipan dan teknik pengolahan data yang dilakukan. 
BAB IV Temuan dan Pembahasan. Pada bab ini berisi tentang temuan-
temuan penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah 
dilakukan. Bab ini menerjemahkan data-data angka ke dalam deskripsi temuan. 
BAB V berisi simpulan, implikasi dan rekomendasi. Simpulan berisi data hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan. Implikasi berisi dampak yang didapat dari hasil 
temuan dari penelitian ini, dan selanjutnya rekomendasi yang akan menjadi 
masukan untuk pihak-pihak terkait. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
